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L/C merupakan instrumen yang ditawarkan oleh Bank Devisa untuk memudahkan lalu lintas pcmbiayaan
transaks perdagangan internasional .Pada dasarnya L/C terdiri dari duajenis yaitu komersial L/C dan
Standby L/C. Komersial L/C mcrupakan L/C berdokumen yang dijadikan sarana pembayaran atas suatu
prestas (barang atau jasa) yang dilakukan penjual atau beneficiary kepada pembeli atau applicant.
Sedangkan Standby L/C adalah L/C yang dibuka khusus sebagai jaminan untuk dimanfaatkan bilamana
perlu untuk membayar seorang penjual (beneficiary) atau bank atas nama nasabahnya, bila nasabah bank
tersebut gagal melakukan kontrak atau membayar pinjaman yang diperjanjikan.Fungsi- fungsi lain dari
Standby L/C yaitu Applicant atau orang yang mohon diterbitkannya Standby L/C sebagai peserta tender
tidak rnenanda-tangani kontrak selelah ia dinyatakan menang tender atau tidak dapat mempertanggung
jawabkan uang muka yang telah ditariknya, Applicant atau orang yang mohon diterbilkannya Standby L/C
sebagai penjual barang atau jasa, tidak dapal mcnyerahkan barang atau jasa seperti yang tclah ditetapkan
dalam kontrak applicant atau orang yang mohon diterbitkannya Standby L/C sebagai debitur, tidak dapat
membayar kembali kredit yang telah diterima dari kreditur.

K eberadaan Standby |./C secara hukum sebagai bentuk realisasi pembayaran berdasarkan perjanjian fasilitas
Standby L/C yaitu pada saat debitur Wanprestasi Bank berkewajiban langsung membayar sejumlah uang
yang ditanggung oleh Benefeciary sesuai dengan apa yang diperjanjikan antara antara aplicant dan Bank
Penerbit. Mengenai bentuk-bentuk wanpreslasi tidak perlu dibuktikan tctapi mengenai adanya syarat
kegagalan Debitur metakukan pembayaran atau gagal mel aksanakan pekerjaan hingga merugikan pihak
yang dijamin telah disebutkan scbelumnya dalam akta perjanjian Standby L/C sebagai suatu perjanjian atau
kontrak mengikat secara hukum yaitu apapun yang diperjanjikan dalam akta perjanjian berlaku secara sah
sebagai undang-undang bagi para pihak yang mcmbuatnya. Ayat ini mengandung pengertian adanya asas
kebebasan berkontrak, di mana para pihak diberi kebebasan seluas-luasnya umuk mcngadakan perjanjian
apa sgja asal memenuhi syaral-syarat sahnya perjanjian scsuai pasal |[320 KUH Perdata. Sedangkan
hubungan hukum diantara para pihak yang terlibat dalam realisasi pembayaran jaminan dengan
menggunakan Standby L/C Dalam sualu transaksi standby L/C, pada prinsipnyaterdapat beberapa hubungan
yang sccara hukum memiliki kedudukan terpisah satu samalain yaitu hubungan hukum antara Pemohon dan
Penerima karena dilandasi oleh kontrak penjualan didasarkan pada perjanjian fasilitas Standby L/C.

Hubungan hukum antara pemohon dan bank penerbit didasarkan pada kontrak yang dinamakan perjanjian
Fasilitas standby L/C atau perjanjian standby L/C (aplikasi L/C), Hubungan Hukum antara Bank Penerbit
dan penerimayaitu didasarkan pada Standby L/C yang diterbitkan oleh Bank pcnerbit disetujui oleh
penerima, persetujuan penerimatcrhadap Standby L/C diwujudkan melalui pengajuan dokumen-dokumen
yang dipersyaratkan dalam standby L/C kepada penerbit, Hubungan Hukum antara Bank Pcnerbil. dan Bank
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Penerus yaitu didasarkan padainstruksi bank penerbit kepada bank penerus dan telah disetujui oleh bank
penerus. Bank penerbit memberi instruksi kepada bank penerus untuk meneruskan mengenai penerbitan
standby L/C. Hubungan hukum antara bank penerbit dan bank penerus adalah sualu hubungan
?keagenan?,Hubungan Hukum Bank Penerus dan Penerima tergantung dari fungsi yang dilakukan oleh bank
penerus sesual dengan pcrsyaratan L/C komersial.Pada standby L/C. Bank penerus dapat berfungsi schagai
bank penerus semata-mata, bank pengkonfirmasi, bank penegosiasi, bank pembayar atau bank pengaksep.



